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ABSTRAK

Penelitian aspek bio-geografi ikan hasil tangkap pada 5 (lima) subWilayah Pengelolaan
Perikanan (SubWPP) di Jawa Timur (Utara Jawa, Selat Madura, Madura Kepulauan, Selat
Bali, dan Selatan Jawa) telah dilakukan pada Tahun Anggaran 2013. Penelitian merupakan
urutan pertama dari seri penelitian secara keseluruhan yang berlangsung selama 3 (tiga)
tahun. Luaran akhir dari penelitian ialah perancangan “jejaring kawasan konservasi perairan
(KKP) yang disusun berdasarkan informasi perikanan dan keanekaragaman sumberdaya
hayati laut. Pada penelitian tahun pertama (2013) dilakukan pemetaan terhadap suhu
permukaan air laut dan chlorophyll, survey perikanan tangkap, identifikasi morfo-spesies
ikan hasil tangkap dan konfirmasi genetic. Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi suhu
permukaan air laut dan chlorophyll, terutama pada musim kemarau. Variasi suhu yang tinggi
di Selatan Jawa dan Selat Bali menyebabkan up welling dan konsentrasi chlorophyll yang
lebih tinggi. Tkan hasil tangkap di wilayah Utara Jawa dan Madura didominasi oleh ikan-ikan
demersal. Sebaliknya, ikan hasil tangkap di wilayah Selatan Jawa terdiri dari ikan-ikan
pelagis, seperti tuna, cakalang dan tongkol. Perairan Madura Kepulauan didominasi oleh
ikan-ikan karang seperti kerapu. Sedangkan perairan Selat Bali merupakan lokasi
penangkapan ikan yang khusus untuk perikanan lemuru. Identifikasi morfo-spesies mendapat
11 spesies yang tersusun dari 54 famili. Dua spesies, Leiognathus daura dan Thryssa
setirostris, hanya ditemukan di wilayah Pantai Dangkal, Pacitan. Spesies Eublekeria
splendens, ditemukan secara bersama di Pantai Dangkal (Pacitan) dan Sumenep (Madura
Kepulauan. Sebaran nelayan dan pelabuhan perikanan lebih terkonsentrasi di wilayah Utara
Jawa dan Selat Madura. Tekanan penangkapan yang relative tinggi ini menyebabkan kedua
wilayah tersebut mengalami tangkap lebih dan berkurangnya keanekaragaman spesies.

ABSTRACT

Mapping on sea surface temperature (SST) and Chlorophyll, together with catch-effort
surveys (CES), were conducted at 5 fisheries management areas of East Java, between May —
October 2013. The study aims to characterize coastal fisheries per management area in line
with the plan to develop network design of marine protected areas (MPA) in the region. SST
and Chl-a showed monthly variation among geographical areas particularly during dry season
(July — September). Demersal species dominated in the catch composition of North-Java Sea
and Madura Strait. On the contrary, catches in the South-Java Sea mostly consisted of Tuna
pelagic species. Madura Islands was typical for reef associated species and Bali Strait for
Lemuru, Oil Sardinella. Catches of coastal fisheries composed of 111 finfish species from 54
different families. Two rare species were found in Pacitan (Pantai Dangkal): Leiognathus
daura (Family: Leiognathidae) and Thryssa setirostris (Family: Engraulidae). Eubleekeria
splendens was found together in Pantai Dangkal (Pacitan) and Sumenep (Madura Islands).
These probably due to low fishing pressure in the area as indicated from the number of
fishermen. It is clear that marine capture fisheries in East Java should be managed locally.
Maintaining free-entry principle to fisheries will lead to resource depletion and fishery
collapse in North Java and Madura Strait.



RINGKASAN

Penelitian karakteristik bio-geografi dan phylogenetik ikan hasil tangkap perikanan
laut di Jawa Timur rencananya dilakukan selama 3 (tiga) dengan luaran akhir berupa
rancangan jejaring kawasan konservasi perairan (KKP) di Jawa Timur. Kegiatan penelitian
pada tahun pertama sudah diselesaikan pada Tahun Anggaran (TA) 2013. Tujuan penelitian
ditekankan pada aspek bio-geografi perikanan tangkap yang meliputi: sebaran suhu
permukaan dan chlorophyll, karakteristik nelayan dan alat tangkap, pelabuhan perikanan,
ikan hasil tangkap dan identifikasi spesies ikan dalam hasil tangkapan. Diskripsi geografis
dari masing-masing sub-wilayah pengelolan perikanan (SubWPP Utara Jawa, Selat Madura,
Madura Kepulauan, Selat Bali dan Selatan Jawa) dilakukan melalui analisis sebaran
chlorophyll dan suhu permukaan air laut selama setahun pada tahun 2011 (satellite
Aquamodis - www.oceancolor.gsfc.nasa.gov). Rata-rata suhu permukaan perairan Selatan

Jawa Timur lebih rendah + 2°C dibandingkan dengan wilayah perairan Selat Madura maupun
Utara Jawa. Hal ini disebabkan karena perairan Utara dan Selat Madura relative dangkal dan
terpengaruh oleh sedimentasi dari muara Sungai Bengawan Solo dan Sungai Berantas.
Sebaran chlorophyll masih dalam proses analisis, namun perairan Selat Madura diduga
mempunyai kesamaan karakter dengan Utara Jawa. Sedangkan perairan Selat Bali lebih dekat
dengan kondisi perairan Selatan Jawa Timur. Kondisi ini akan mempengaruhi jenis-jenis ikan
yang tertangkap pada masing-masing perairan tersebut.

Berdasarkan data dari Direktorat Pelabuhan Perikanan (www.pipp.kkp.go.id), jumlah
total pelabuhan perikanan di Indonesia mencapai 937 unit. Diantara jumlah tersebut, 95 unit
(= 10%) terletak di wilayah pesisir pantai Propinsi Jawa Timur. Konsultasi dengan
Pemerintah Jawa Timur menyatakan jumlah total pelabuhan perikanan hanya mencapai 85
unit. Survey lapang dan penelusuran melalui Google Earth mendapatkan geo-posisi dari 46
unit pelabuhan perikanan, terdiri dari: 2 (dua) Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN), 7
(tujuh) Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP), dan sisanya 37 unit termasuk dalam kategori
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI).

Sampling jenis-jenis ikan hasil tangkap sudah dilakukan pada 7 (tujuh) lokasi berbeda
yang mewakili kelima SubWPP, ialah: Gelondonggede (Tuban), Brondong (Lamongan),
Mayangan (Probolinggo), Sumenep (Madura), Pulau Santen (Banyuwangi), Prigi
(Trenggalek), dan Pantai Dangkal (Pacitan). Hasil identifikasi morfo-spesies mendapatkan
total 111 spesies hasil tangkap yang tersusun dari 54 Famili. Famili Carangidae ditemukan
mempunyai anggota spesies terbanyak (15 jenis), diikuti oleh Famili Leiognathidae (13
spesies), Famili Clupeidae (7 spesies), diikuti oleh Famili Gerreidae dan Nemipteridae
dengan masing-masing 4 spesies. Masing-masing specimen yang sudah diidentifikasi
dipreservasi dalam dua tahap: formalin dan alcohol jenuh. Kedua jenis preservasi
menyebabkan memudarnya warna ikan yang bahkan sering menjadi kunci penting dalam
identifikasi morfospesies. Oleh karena itu, setiap specimen dilengkapi dengan foto, terutama
ketika ikan masih segar.

Hasil analisis menunjukkan adanya beberapa jenis ikan yang umum ditemukan pada
ke-empat wilayah perairan yang sudah diteliti. Contoh dari kategori spesies ini ialah ikan
petek bondol, Photopectoralis bindus. Sebaliknya, ada beberapa jenis ikan yang hanya



ditemukan pada wilayah tertentu dan tidak ditemukan di wilayah lainnya. Dua jenis ikan teri,
Tryssa setirostris dan Tryssa mystax, hanya ditemukan di lokasi perairan Pacitan, Selatan
Jawa. Perairan Pacitan juga menjadi khas karena ditemukan jenis petek minggir, Leiognathus
daura, yang tidak ditemukan pada lokasi sampling lainnya. Catatan perikanan demersal pada
awal tahun 1970an (Pauly, 1977) menunjukkan bahwa ikan ini menjadi salah satu hasil
tangkap di wilayah Utara Jawa.

Indonesia ialah negara dengan jumlah spesies ikan terbanyak di dunia (Froese &
Pauly, 2011; Appeltans, 2012). Ciri morfologis suatu spesies sering kali sulit dibedakan
dengan spesies terdekatnya. Oleh karena itu, dilakukan konfirmasi genetic dari 5 jenis ikan
Famili Leiognathidae. Hal ini dilakukan melalui analisis DNA pada region mitochondria (16S
rRNA). Hasil sequencing DNA dibandingkan dengan database yang bisa diakses melalui
Basic Local Alignment Search Tool (BLAST, NCBI) Program. Kelima jenis ikan tersebut
terkonfirmasi sebagai spesies: Photopectoralis bindus (2 sample), Photoplagios leuciscus,
Secutor insidiator dan Gazza rhombea. Koleksi foto-foto morfospesies sedang dipersiapkan
untuk dijadikan petunjuk identifikasi pada buku ICHTHYOLOGY SYSTEMATIC di
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan (FPIK-UB). Sedangkan koleksi specimen akan
digunakan sebagai alat pada kegiatan praktikal dari mata kuliah yang sama.

Hasil penelitian sudah dipresentasikan dalam bentuk makalah pada seminar
internasional di Pekanbaru, Riau (2rld International Seminar of Fisheries and Marine:
managing aquatic resources towards blue economy; 6-7 November 2013). Judul makalah
untuk oral presentation ialah: geographical characteristics of coastal fisheries of East Java
Sea. Kegiatan selanjutnya yang sedang berjalan ialah persiapan untuk publikasi article
internasional dan buku ajar. Judul dari draft article ialah: Silverbelly’s (Family:
Leiognathidae) species of East Java, Indonesia: Fishery-Based Data, dengan target journal:
Asian Fisheries Society.

SUMMARY

Research on bio-geography and phylogenetic of catch species in East Java is
scheduled for three years with final output “network design of marine protected areas
(MPAs)” considering the sustainability of fisheries and conservation of marine biodiversity.
The first phase research is completed during calendar year of 2013. It focused on bio-
geographical aspects of marine capture fisheries that include: mapping of sea surface
temperature (SST) and chlorophyll, fishery characteristics (fishermen, fishing vessels and
fishing gears), fish landing sites, catch composition, identification of catch species based on
sampling at 7 (seven) landing sites representing all 5 (five) sub fisheries management areas
(SubWPP): Nortah Java, Madura Strait, Madura Islands, Bali Strait and South Java Sea. Data
on SST and chlorophyll were downloaded from satellite images (aquamodis -
www.oceancolor.gfsc.nasa.gov). Yearly average of SST in South Java Sea and Bali Strait
was + 2°C lower than that of North Java Sea and Madura Strait. In contrary, monthly SST
variation was higher. This lead to up welling, nutrient enrichment, and finally ended up with
high chlorophyll concentration.

Based on data from Directorate of Fishing Harbor (www.pipp.kkp.go.id), total
numbers of fishing landing sites in Indonesia is currently reached 973 units, from which 95




units (= 10%) was located in East Java. Consultation with Provincial Fisheries Service of
East Java (DPK Jatim) concluded with a total numbers of 85 units. Our field surveys found
46 active fish landing sites all over the coast in East Java. It consisted of 2 (two) categories of
territorial fishing harbors (PPN), 7 (seven) coastal fishing harbors (PPP), and 37 units of fish
landing sites (PPI).

Sampling of catch species was held at 7 (seven) different fish landing sites that
representing all five subWPP: Gelondonggede (Tuban), Brondong (Lamongan), Mayangan
(Probolinggo), Sumenep (Madura), Pulau Santen (Banyuwangi), Prigi (Trenggalek), and
Pantai Dangkal (Pacitan). The result of morpho-species identification found 111 species
comprise up of 54 different families. Families with highest numbers of species in the catch
were Carangidae (15 species), followed by Leiognathidae (13 species), Clupeidae (7 species)
and Gerreidae together with Nemipteridae, each with 4 different species. The collected
specimen (type specimen) were preserved with formalin 10% for 2x 24 hours and followed
with saturated alcohol. Alcohol is considered a non carcinogenic material but will dissolve
color of the specimen. Hence, prior to preservation, each specimen was equipped with
photographs to document color of the specimens.

There is common catch species found in every landing site, such as Photopectoralis
bindus (Leiognathidae) and some species from the family of Carangidae. Leiognathus daura
(Leionathidae), was only found in Pantai Dangkal (Pacitan). Research on demersal fisheries
conducted in early 1970s (Pauly, 1977) showed that the species was common in the North
Java Sea. Thryssa setrostris and Thryssa mystax (Engraulidae: Anchovies) were again, only
found in the catch of fishermen of Pantai Dangkal, Pacitan.

Indonesia is a country with highest number of marine fish species (Froese & Pauly,
2011; Appeltans, 2012). It is common that morphological characteristics alone may not
always a good identifier to distinguish species, resulted in not confirmed species. To avoid
misidentification, DNA analysis was completed based on mitochondrial region (16S rRNA
analysis). The result of DNA sequencing was compared with accessible DNA database
through BLAST (Basic Local Alignment Search Tool) Program. Analysis using 5 samples
confirmed with high similarity to DNA database available at www.ncbi.nlm.nih.gov. the

species were Photopectoralis bindus (2 specimen), Photoplagios leuciscus, Secutor
insidiator, and Gazza rhombea. The photographs of all 111 species were stored together with
the specimen and prepared for the lecture note in ICHTHYOLOGY SYSTEMATIC. The
book will be made available as guideline for fish identification tool during practical activities.
The result of this first year research has been presented in 2" International Seminar of
Fisheries and Marine: Managing Aquatic Resources Towards Blue Economy, organized in
Pekanbaru, Riau, on November 6-7, 2013. The paper entitled: geographical characteristics of
coastal fisheries of East Java Sea, Indonesia. An article is being drafted for international
publication. The article is entitled: Silverbelly’s (Family: Leiognathidae) species of East Java,
Indonesia: Fisheries-Based Data. The target journal of this article is Asian Fisheries Society.
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